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This study aims to analyze the influence of Human Resource 
Development (HRD) and Work Competence on the Performance of 
Educators and Education Personnel at SMK Negeri 20 Jakarta. 
HRD aims to improve employees' knowledge, skills, and attitudes, 
while Work Competence includes abilities based on knowledge, skills, 
and attitudes in performing tasks. The sample consisted of 72 
employees using the total sampling technique. The results show that 
HRD has a positive and significant influence on the Performance of 
Educators and Education Personnel, with a determination coefficient 
of 74.5% and a t_count value of 3.868 > t_table 1.660. Work 
Competence also has a positive and significant influence with a 
determination coefficient of 82.8% and a t_count value of 6.728 > 
t_table 1.660. Simultaneously, HRD and Work Competence have a 
very strong influence on Performance, with a correlation value of 
0.920 and an R Square value of 84.6%. The ANOVA test shows an 
F_count value of 189.687 > F_table 2.740 with a significance level 
of 0.000 < 0.05. These results prove that both variables together have 
a significant influence on the Performance of Educators and 
Education Personnel. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan Kompetensi Kerja terhadap 
Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMK Negeri 20 
Jakarta. Pengembangan SDM bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai, sedangkan 
Kompetensi Kerja mencakup kemampuan berbasis pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam bekerja. Sampel yang digunakan 
sebanyak 72 orang karyawan dengan teknik total sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan Pengembangan SDM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan dengan koefisien determinasi 74,5% dan nilai 
t_hitung 3,868 > t_tabel 1,660. Kompetensi Kerja juga 
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien determinasi 
82,8% dan t_hitung 6,728 > t_tabel 1,660. Secara simultan, 
Pengembangan SDM dan Kompetensi Kerja memiliki pengaruh 
sangat kuat terhadap Kinerja dengan nilai korelasi 0,920 dan R 
Square 84,6%. Uji ANOVA menunjukkan nilai F_hitung 189,687 
> F_tabel 2,740 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini 
membuktikan bahwa kedua variabel secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital seperti saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kini 
telah menuju era revolusi industri 4.0 (desrupsi) telah sangat memengaruhi perubahan 
pola kehidupan umat manusia di belahan bumi ini. Terdapat perubahan budaya di 
semua bagian kehidupan masyarakat, sehingga perubahan demi perubahan terus terjadi 
baik pada ranah pemikiran yang tidak dapat diprediksi, kompleks kelakuan berpola, 
dan kompleks sistem teknologi. Selain itu era revolusi industri 4.0 juga memengaruhi 
dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital dalam siklus pembelajaran, 
menyelesaikan berbagai tugas dan meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan, tidak dapat dipisahkan dari arus perkembangan informasi dan teknologi. 
Menghadapi tantangan tersebut, pendidik dan tenaga kependidikan sebagai garda 
terdepan dalam dunia pendidikan dituntut untuk siap berubah dan beradaptasi. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sendiri menerapkan sistem pendidikan 
nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dunia pendidikan saat ini juga dituntut mampu membekali para peserta didik dengan 
keterampilan abad 21. Keterampilan ini adalah keterampilan peserta didik yang mampu 
untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif, ketrampilan 
berkomunikasi dan kolaborasi. Selain itu kemampuan yang harus dimiliki di abad 21 ini 
meliputi: Leadership, Digital Literacy, Communication, Emotional Intelligence, 
Entrepreneurship, Global Citizenship, Problem Solving, Team-working. Sedangkan tiga 
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isu pendidikan di Indonesia saat ini adalah pendidikan karakter, pendidikan vokasi, dan 
inovasi (Wibawa, 2018).  

Pengembangan sumber daya manusia dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia pendidik dan tenaga kependidikan juga mengalami kesulitan, sebab 
banyaknya tenaga honorer yang ada saat ini, pada satu saat bisa saja mereka pindah ke 
lembaga lain, yang menurut mereka lebih menjanjikan dan lebih memberi kepastian. 
Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, 
konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan melalui 
pendidikan dan latihan. 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
organisasi serta penting bagi kesuksesan lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Oleh karena itu, peningkatan pengembangan sumber daya manusia 
mutlak diperlukan. Di era globalisasi sekarang ini sumber daya manusia yang 
berkualitas akan sangat banyak diperlukan serta menjadi kekuatan bagi lembaga 
pendidikan untuk terus maju dan berkembang. Peningkatan pengembangan sumber 
daya manusia harus direncanakan dengan sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Guna meningkatkan pengembangan sumber daya manusia bisa dilakukan dengan 
melakukan pelatihan. Sebelum dilakukan pengembangan, perlu suatu analisis untuk 
mengetahui metode serta strategi yang dibutuhkan oleh para pendidik dan tenaga 
kependidikan. Pada dasarnya, pengembangan sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. 
Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki lembaga pendidikan maka 
akan semakin tinggi dan baik pula kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kompetensi kerja sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang pekerja yang 
memungkinkan dia untuk mencapai kinerja yang superior. Aspek-aspek pribadi ini 
termasuk sifat, motif, sistem nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi 
kerja akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan tingkah laku akan menghasilkan 
kinerja yang diharapkan. 

Dengan kompetensi kerja yang sesuai harapan merupakan suatu landasan dasar 
karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau berfikir, menyamakan 
situasi dan mendukung untuk periode waktu cukup lama. Kompetensi dapat 
memperdalam dan memperluas kemampuan kerja seseorang. Semakin sering seseorang 
melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin cepat pula dia 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan 
oleh seseorang, maka semakin kaya dan luas pengalaman kerjanya serta kinerjanya akan 
meningkat juga. 

Selain pengembangan sumber daya manusia, kompetensi kerja juga merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, 
kinerja mempunyai hubungan dengan kompetensi. Kinerja merupakan fungsi dari 
kompetensi, sikap dan tindakan. Kompentensi merupakan karakteristik pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan pengalaman untuk melakukan suatu pekerjaan atau peran 
tertentu secara efektif. 

Kompetensi secara objektif dapat diukur dan dikembangkan melalui supervisi, 
manajemen kerja, dan program pengembangan sumber daya manusia. 

Kompetensi bukan sekedar pengetahuan dan ketrampilan. Kompetensi merupakan 
kemampuan khusus yang sangat kompleks. Apabila kompetensi, sikap, dan tindakan 
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pendidik dan tenaga kependidikan terhadap pekerjaannya tinggi, maka dapat 
diprediksikan bahwa perilakunya akan bekerja keras untuk mencapai tujuan. 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari suatu pekerjaan yang dapat dilihat atau yang 
dapat dirasakan. Kinerja bisa diukur melalui standar kompetensi kerja dan indikator 
keberhasilan yang dicapai seseorang dalam suatu jabatan/pekerjaan tersebut. 

Kinerja seorang pendidik dan tenaga kependidikan ditentukan oleh kemampuan ketiga 
aspek perilaku yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Selama antara kinerja yang 
dimiliki petugas dengan kinerja yang dituntut oleh jabatannya terdapat kesenjangan, 
petugas tersebut tidak dapat berprestasi dengan baik dalam menyelesaikan tugas 
pokoknya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini Penulis lakukan bertempat dimana Penulis bekerja sebagai Tenaga 
Kependidikan di SMK Negeri 20 Jakarta yang beralamat di Jl. Melati No. 24, Kelurahan 
Cilandak Barat, Kecamatan. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta, Kode Pos 12430. Adapun waktu penelitian ini setelah Penulis dapat 
menyelesaikan seluruh mata kuliah dengan nilai sangat memuaskan. Penelitian ini 
Penulis mulai pada bulan Juni sampai bulan Agustus Tahun 2024. 

Jenis penelitian menggunakan desain deskriptif atau kuantitatif yang memecahkan 
suatu kasus yang diteliti. Menurut pendapat Sugiyono (2019:52) mengemukakan jenis 
penelitian bahwa: 

“Metode deskriptif juga asosiatif data dihimpun, disusun secara sistematis, faktual dan 
cermat, namun tidak dijelaskan hubungan diantara variabel tidak dilakukan uji atau 
prediksi. Pada metode korelasi, hubungan antar variabel yang diteliti dan dijelaskan. 
Metode yang digunakan adalah motode survei dengan menggunakan angket atau 
kuesioner yang sebarkan pada responden”.  

Metode yang digunakan adalah motode survei dengan menggunakan kuesioner. Pada 
metode korelasi, pengaruh antarvariabel yang diteliti dan dijelaskan. Jadi metode 
korelasi untuk mencari hubungan antara variabel independen dan terhadap dependen. 

Populasi adalah jumlah keseluruhan orang yang akan diteliti. Menurut Harries 
Madiistriyatno (2021:105), mengemukakan pengertian populasi bahwa:  

”Populasi adalah merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas baik dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sebagai populasinya untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya”.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik dan tenaga kependidikan di SMK 
Negeri 20 Jakarta yang berjumlah 72 orang. 

 Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini Penulis menggunakan 
teknik Total Random Sampling atau secara Keseluruhan. Dimana setiap anggota populasi 
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Menurut pendapat 
Suharsimi Arikunto, (2017:95) mengemukakan bahwa:  

“Sebagai ancer-ancer, jika peneliti mempunyai beberapa ratus subjek dalam populasi 
mereka dapat menggunakan kurang lebih 25-30% dari jumlah tersebut, jika anggota 
subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, dan dalam 
pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subjek dalam populasi 
diambil seluruhnya. 
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Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel 

Objek Penelitian Populasi Sampel (100%) 

Semua Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 
SMK Negeri 20 Jakarta 

72 72 

Jumlah 72 72 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Penelitian 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya data-data dari variabel 
independen (X1, dan X2) maupun variabel dependen (Y) dalam penelitian ini, dilakukan 
Uji normalitas terlebih dahulu dengan menggunakan perhitungan Chi kuadrat (X2) 
menggunakan Komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for 
Windows input diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Chi Square 

Test Statistics 

 

Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia (X1) 

Kompetensi 
Kerja (X2) 

Kinerja Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan 

(Y) 

Chi-Square 10.417a 15.333b 18.611c 
Df 22 23 21 
Asymp. Sig. .982 .882 .911 
a. 23 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 

frequency is 3.1. 
b. 24 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 

frequency is 3.0. 
c. 22 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 

frequency is 3.3. 
 

Hasil uji normalitas variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), diperoleh nilai 

X2hitung sebesar 10,417 sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat 
kebebasan (df) = 22 adalah sebesar 33,924 (X2tabel terlampir). 

Dengan demikian X2hitung lebih kecil dari pada X2tabel. Hal ini berarti frekuensi skor/data 
hasil observasi untuk variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), berdistribusi 
normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. 

Hasil uji normalitas variabel Kompetensi Kerja (X2) diperoleh nilai X2hitung sebesar 15,333 

sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = 23 
adalah sebesar 35,175 (X2tabel terlampir). Dengan demikian X2hitung lebih kecil daripada 
X2tabel. Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi untuk variabel Kompetensi 
Kerja (X2) berdistribusi normal atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. 

Pada uji normalitas variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y), diperoleh 

nilai X2hitung sebesar 18,611 sedangkan nilai X2tabel pada taraf signifikan  = 0,05 dan 
derajat kebebasan (df) = 21 adalah sebesar 32,674 (X2tabel terlampir). Dengan demikian 
X2hitung lebih kecil daripada X2tabel. Hal ini berarti frekuensi skor/data hasil observasi 
untuk variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) berdistribusi normal 
atau tidak menyimpang dari frekuensi yang diharapkan. 
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Analisis Koefisien Korelasi Parsial 

Hasil Analisis Korelasi Parsial adalah salah satu metode statistik yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), dan 
Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 
menggunakan Komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for 
Windows input dilihat pada tabel 5.18 berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Parsial 

Correlations 

 

Pengembangan 
Sumber Daya 

Manusia 
(X1) 

Kompetensi 
Kerja (X2) 

Kinerja Pendidik 
dan Tenaga 

Kependidikan (Y) 

Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia (X1) 

Pearson 
Correlation 

1 .877** .863** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 72 72 72 

Kompetensi 
Kerja (X2) 

Pearson 
Correlation 

.877** 1 .910** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 72 72 72 

Kinerja Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

.863** .910** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Dari hasil analisa data-data dengan menggunakan Komputer program Statistical Package 
for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows pada tabel 5.18 tersebut diatas dapat 
diketahui pengaruh dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Pengaruh Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 

Dari output komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for 
Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial variabel Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (X1) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 
diperoleh nilai sebesar 0,863 sehingga dapat disimpulkan bahwa bernilai positif dan 
tingkat pengaruhnya sangat kuat. 

Karena nilai tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh, maka besar pengaruh 
tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 
sebagai berikut: KD = r2 x 100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi 
sebesar 0,863. Hasil perhitungan selanjutnya sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% = 0,8632 x 100%  

 = 0,745 x 100% = 74,5 %. 

Dengan hasil tersebut diatas dapat dikatakan bahwa variabel Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (X1) terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 
mempunyai pengaruh sebesar 74,5% dan sisanya sebesar 25,5% disebabkan oleh 
faktor-faktor yang lainnya. 

b. Pengaruh Variabel Kompetensi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Y) 

Dari output komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for 
Windows yang didapat koefisien korelasi Parsial antara variabel Kompetensi Kerja 
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(X2) terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) diperoleh nilai sebesar 
0,910 sehingga dapat disimpulkan bahwa bernilai positif dan pengaruhnya sangat 
kuat. 

Karena nilai tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh, maka besar pengaruh 
tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 
sebagai berikut: KD = r2 x 100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi 
sebesar 0,910. Hasil perhitungan selanjutnya sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% = 0,9102 x 100%  

 = 0,828 x 100% = 82,8%. 

Dengan hasil tersebut diatas dapat dikatakan bahwa variabel Kompetensi Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) mempunyai pengaruh 
sebesar 82,8% dan sisanya sebesar 17,2% disebabkan oleh faktor-faktor yang lainnya. 

Koefisien Korelasi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi dimaksud untuk mengetahui tingkat 
pengaruh dan signifikan pengaruh antara variabel independen yakni variabel (X1 dan 
X2) terhadap variabel dependen yakni variabel (Y) baik secara simultan (bersama-sama) 
dengan menggunakan komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 
Versi 28 for Windows adapun hasilnya lihat tabel model Summary sebagai berikut: 

Tabel 4. Analisis Koefisien korelasi secara Bersama-sama 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .920a .846 .842 4.62802 2.054 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Kerja (X2), Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 
 

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas yakni model Summary yang menghasilkan nilai R 
sebesar 0,920 dan sedangkan nilai R Square sebesar 0,846 atau 84,6%, hal ini dapat 
dinyatakan dengan hasil analisa secara bersama-sama variabel Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (X1) dan Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (Y) memiliki nilai positif dan tingkat pengaruhnya sangat kuat. 

Adapun untuk menentukan tinggi rendahnya pengaruh antara variabel-variabel dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi dan Interpretasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah  
0,20 – 0,399  Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2019:183) 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Komputer program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows yakni analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(X1), dan Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Y) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.364 1.703  3.150 .002 
Pengembangan 
Sumber Daya 
Manusia (X1) 

.477 .097 .482 3.868 .000 

Kompetensi Kerja (X2) .680 .101 .662 6.728 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 

 

Untuk menentukan nilai persamaan regresi linear bergandanya sebagai berikut: 

Y = 5,364 + 0,477 X1 + 0,680 X2 

Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta intersep sebesar 5,364 menyatakan bahwa jika variabel 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1), variabel Kompetensi Kerja (X2) 
meningkat I satuan, maka variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) 
akan meningkat sebesar 5,364 dapat juga dinyatakan bahwa nilai konstanta intersep 
sebesar 5,364 menggambarkan Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) rata-
rata jika Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Kompetensi Kerja (X2) 
nilainya nol. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) terhadap 
variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) adalah sebesar 0,477. Hal ini 
berarti jika variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) naik 1 satuan akan 
meningkatkan variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) sebesar 0,477 
dengan asumsi variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan variabel 
Kompetensi Kerja (X2) dianggap konstan.  

c. Nilai koefisien regresi variabel Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) adalah sebesar 0,680. Hal ini berarti jika 
variabel Kompetensi Kerja (X2) meningkat 1 satuan maka variabel Kinerja Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan (Y) akan meningkat sebesar 0,680 dengan asumsi variabel 
Kompetensi Kerja (X2), dan variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) 
dianggap konstan. 

Untuk lebih jelas lihat grafik hasil analisis regresi linear berganda antara variabel 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Kompetensi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) di SMK Negeri 20 Jakarta dengan menggunakan 
komputer program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for Windows 
sebagai berikut: 
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Gambar 1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji t 

Untuk dapat mengetahui apakah masing-masing variabel penelitian ini diantaranya 
adalah Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan variabel Kompetensi Kerja (X2) 
secara parsial mempunyai pengaruh bermakna terhadap variabel Kinerja Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (Y) dilakukan pengujian thitung dan ttabel. Untuk Uji t ini Penulis 
melakukan dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel yaitu memiliki nilai 
masing-masing sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji t (Hipotesis) 

Variabel Nilai Standard 
Error 

thitung ttabel 

Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (X1) 

0,477 0,097 3,868 1,660 

Pemberian Kompensasi (X2) 0,680 0,101 6,728 1,660 

 
Berdasarkan hasil uji t tersebut di atas, bahwa secara nyata variabel Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (X1) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (Y) mempunyai pengaruh yang sangat kuat dimana nilai thitung > dari ttabel, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa H0 ditolak Ha diterima artinya ada pengaruh 
sangat signifikan. 

Sedangkan variabel Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan (Y), dimana nilai thitung > dari ttabel, secara nyata mempunyai 
pengaruh dengan demikian dapat dikatakan bahwa H0 ditolak Ha diterima artinya ada 
pengaruh sangat kuat. 

Berikut ini hasil uji t antara variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) 
terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) maka dapat dilihat 
dalam bentuk kurvanya sebagai berikut: 
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 - 3,868 - 1,660 0 1,660 3,868 

Gambar 2. Kurva Uji t Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil uji hipotesis antara variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(X1) terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) diperoleh nilai thitung 
sebesar = 3.868 > t0,05 (70) = 1,660, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
mempunyai cukup bukti bahwa ada pengaruh signifikan. 

Berikut ini uji t antara variabel Kompetensi Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan (Y) maka dapat dilihat dalam bentuk kurvanya sebagai 
berikut: 

 
Gambar 3. Kurva Uji t Hipotesis Kedua 

Dari hasil uji hipotesis antara variabel Kompetensi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan (Y) diperoleh nilai thitung sebesar = 6,728> t0,05 (70) = 1,660, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti mempunyai bukti bahwa ada pengaruh 
signifikan. Dari hasil uji t tersebut di atas bahwa hipotesis yang diajukan pada bab 
terdahulu tinjauan pustaka poin hipotesis ternyata mempunyai cukup bukti 
kebenarannya. 

Uji F (Anova) 

Untuk mengetahui hasil uji Fhitung (Anova) dengan menggunakan Komputer program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) Versi 28 for windows yakni uji ANOVA, untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.23 berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji F Secara Bersama-sama 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 8125.621 2 4062.810 189.687 .000b 
Residual 1477.879 69 21.419   
Total 9603.500 71    

      Ho Ditolak        Ho Diterima            Ho Ditolak 
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Dari hasil analisis dengan menggunakan Komputer program Statistical Package for Social 
Sciences (SPSS) Versi 28 for windows yakni uji ANOVA atau Fhitung antara variabel 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (X1) dan Kompetensi Kerja (X2) terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Y) diperoleh nilai Fhitung sebesar 189,687 dimana 
lebih besar dari Ftabel (71) sebesar 2,740 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 
0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama atau simultan ada 
pengaruh signifikan. 

Interpretasi Data  

Berdasarkan pada hasil analisis data di interpretasikan antara variabel Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan baik secara parsial maupun secara simultan terdapat pengaruh 
signifikan. Variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan. Hasil tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh maka 
besarnya pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus 
koefisien determinasi sebagai berikut:  

KD = r2 x 100%. 

Dimana r adalah nilai hasil analisis koefisien korelasi sebesar 0,863. Hasil perhitungan 
selanjutnya sebagai berikut: KD = r2 x 100% = 0,8632 x 100% = 0,745 x 100% = 74,5%. 
Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Pengembangan Sumber Daya 
Manusia terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan mempunyai pengaruh 
sebesar 74,5% dan sisanya sebesar 25,5% disebabkan oleh faktor yang lainnya seperti 
motivasi, disiplin, pelatihan dan lain sebagainya yang tidak diamati oleh Penulis secara 
keseluruhan. 

Sedangkan variabel Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan. Hasil tersebut belum menunjukkan besaran pengaruh maka besarnya 
pengaruh tersebut dihitung secara manual dengan menggunakan rumus koefisien 
determinasi sebagai berikut: KD = r2 x 100%. Dimana r adalah nilai hasil analisis 
koefisien korelasi sebesar 0,910. Hasil perhitungan selanjutnya sebagai berikut: KD = r2 
x 100% = 0,9102 x 100% = 0,828 x 100% = 82,8%. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa variabel Kompetensi Kerja mempunyai pengaruh sebesar 82,8% terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan sisanya 17,2% disebabkan oleh faktor lainnya 
seperti profesionalisme kerja, pelatihan, motivasi, disiplin, dan lain sebagainya yang 
tidak diamati oleh Penulis. 

Secara simultan hasil analisis data di interpretasikan variabel Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan secara simultan terdapat pengaruh signifikan. Hasil analisanya antara 
variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan menghasilkan nilai R sebesar 0,920 tingkat 
pengaruhnya sangat kuat, sedangkan nilai R Square sebesar 0,846 atau 84,6%, hal ini 
dapat dinyatakan dengan hasil analisa secara bersama-sama variabel Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan memiliki nilai positif dan secara nyata bahwa ada pengaruh yang sangat 
kuat. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah Penulis bahas pada bab 
sebelumnya, maka pada bab ini Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil analisa 
yang telah Penulis lakukan, adapun kesimpulannya sebagai berikut ini: 
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1. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat pengaruh positif antara variabel 
Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan diperoleh nilai parsial sebesar 0,863 berarti ada pengaruh kuat atau 
pengaruhnya dengan koefisien determinasi sebesar 74,5%. Hal ini dibuktikan 
dengan uji hipotesis variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap 
Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan diperoleh nilai thitung = 3.868 > t0,05 (70) = 
1,660, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti berpengaruh signifikan. 

2. Berpengaruh positif antara Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan diperoleh nilai parsial sebesar 0,910 berarti ada pengaruh 
sangat kuat atau pengaruhnya dengan koefisien determinasi sebesar 82,8%. Hal ini 
dibuktikan dengan uji hipotesis variabel Kompetensi Kerja terhadap Kinerja 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan diperoleh nilai thitung = 6,728 > t0,05 (70) = 1,660, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti berpengaruh signifikan.  

3. Secara simultan pengaruh positif variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia 
dan Kompetensi Kerja terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan dengan nilai korelasi secara simultan sebesar 0,920 dan sedangkan 
nilai R Square sebesar 0,846 atau 84,6%, hal ini dapat dinyatakan bahwa hasil analisa 
secara bersama-sama variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 
Kompetensi Kerja terhadap variabel Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
memiliki pengaruh sangat kuat. Dibuktikan dengan uji F (ANOVA) atau Fhitung 
variabel Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kompetensi Kerja secara 
bersama-sama atau simultan terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
diperoleh nilai sebesar 189,687 dimana lebih besar dari Ftabel (71) sebesar 2,740 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh signifikan. 
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